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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
reward, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Metode
pengambilan sampel yang digunakan sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini
adalah 50 responden dari PT Foxsub Automation di Surabaya dan kemudian
dilakukan analisis terhadap data dengan menggunakan analisis data secara
kuantitatif yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi berganda Model analisis linier berganda, analisis koefisian
determinasi (R;) serta pengujian melalui uji F dan uji t yang digunakan dalam
penelitian ini menghasilkan : Y = 3,821 + 0,098X; + 0,705X, — 0,065X5 . Dari
hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil F pjwne sebesar 12,706 yang berarti
(12,06) > Fpe (2,80) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan pengujian
hipotesis secara parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa tyjune dari variabel
reward (X;) sebesar 1,160 ; disiplin kerja (X;) sebesar 4,786; lingkungan kerja
(X3) sebesar -0,690. Diperoleh typne sebesar 1,189 maka Ho ditolak dan Ha
diterima pada tingkat signifikan sebesar 0,05. Dan yang terakhir adalah koefisien
determinasi berganda (R?) sebesar 0,453 artinya variabel (naik turunya) kinerja
karyawan (Y) mampu diterangkan oleh variabel rewad (X;) disiplin kerja (X3)
lingkungan kerja(X3) secara bersama-sama sebesar 45,3% sementara itu sisanya
sebesar 54,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar diluar persamaan yang telah
ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel Reward (X1), Variabel
Disiplin kerja (X2), dan Variabel Lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) pada PT Foxsub Automation di
Surabaya secara parsial dan simultan.

Kata Kunci: Reward; Disiplin kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This research aims to analyze how much influence rewards, work discipline and
work environment have on employee performance. The sampling method used is
saturated samples. The sample in this research was 50 respondents from PT Foxsub
Automation in Surabaya and then analysis of the data was carried out using quantitative
data analysis which included validity and reliability tests, classical assumption tests,
multiple regression analysis, multiple linear analysis models, analysis of the coefficient
of determination (R2 ) and testing via the F test and t test used in this research produces:
Y =3.821 + 0.098X1 + 0.705X2 — 0.065X3. From the results of hypothesis testing, the
calculated F result is 12.706, which means (12.06) > Ftable (2.80), so Ho is rejected and
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Ha is accepted. Meanwhile, partial hypothesis testing (t test) can be concluded that the
tcount of the reward variable (X1) is 1.160; work discipline (X2) of 4.786; work
environment (X3) is -0.690. The ttable obtained is 1.189, so Ho is rejected and Ha is
accepted at a significant level of 0.05. And finally, the coefficient of multiple
determination (R2) is 0.453, meaning that the variables (up and down) of employee
performance (Y) can be explained by the variables reward (X1), work discipline (X2),
work environment (X3) together at 45.3%. Meanwhile, the remaining 54.7% is
influenced by other variables outside the predetermined equation. Based on the results of
this research, the Reward variable (X1), Work Discipline Variable (X2), and Work
Environment Variable (X3) have a positive and significant effect on employee
performance (Y) at PT Foxsub Automation in Surabaya partially and simultaneously.

Keywords: Reward; Work Discipline; Work Environment; Employee Performance.

I. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi seperti saat ini mengakibatkan
semakin tingginya tingkat persaingan usaha, tidak terkecuali dalam sektor jasa.
Salah satu strategi yang harus dilaksanakan perusahaan adalah dengan cara
meningkatkan pelayanan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia yang
dimiliki. Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam
perusahaan karena salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya diperlukan usaha dari sumber daya
manusia yang dimiliki Perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus mampu
memberdayakan dengan baik semua komponen sumber daya yang dimiliki guna
meningkatkan daya saing dalam setiap kegiatan perusahaan.Pentingnya peranan
dari sumber daya manusia tercermin dari kebutuhan perusahaan untuk membuat
strategi manajeaman sumber daya manusia sejajar dengan pentingnya strategi
dibidang lainya.

Sumber daya manusia dalam konteks bisnis adalah orang yang bekerja
dalam suatu organisasi atau yang sering juga disebut karyawan. Sumber
daya manusia merupakan aset yang paling penting yang harus dimiliki oleh
organisasi dan harus diperhatikan dalam  manajemen, karena mereka
inilah yang bekerja membuat tujuan, mengadakan inovasi dan mencapai
tujuan organisasi. Sumber daya manusia inilah yang dapat membuat sumber
daya lain dapat berjalan (Pramesti et al., 2019). Manajemen sumber daya
manusia adalah bagian dari ilmu manajemen yang lebih khusus penerapannya
terhadap sumber daya manusia. Pengelolaan sumber daya manusia tidak
semudah manajemen sumber daya lain, karena yang diatur adalah manusia
yang memiliki akal, perasaan dan tujuan yang berbeda, maka keberhasilan
atau kegagalan manajemen sumber daya manusia akan berdampak sangat
luas.

Rendahnya tingkat kinerja karyawan dapat menimbulkan dampak negatif bagi
perusahaan seperti malas bekerja, kurangnya prestasi kerja, dan disiplin
karyawan. Hal ini bukan semata — mata diakibatkan oleh karyawan itu sendiri,
tetapi perlu diperhatikan faktor — faktor seperti bagaimana kondisi kerja
karyawan dalam memenuhi tuntutan kerja perusahaan, peraturan yang ditetapkan
oleh perusahaan, sehingga tercipta kondisi demikian. Untuk menciptakan kinerja
karyawan dengan kualitas tinggi dapat dipengaruhi juga oleh tindakan
perusahaan dalam memenuhi faktor — faktor kebutuhan dan keinginan karyawan.
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi perusahaan untuk mencapai kinerja
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karyawan dengan kualitas tinggi termasuk didalamnya yaitu bagaimana untuk
menerapkan Reward, Disiplin kerja, Lingkungan kerja

Perusahaan harus melakukan upaya pemberdayaan sumber daya manusia yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja setiap individu dan tentunya kinerja
perusahaan juga akan meningkat. Salah satunya melalui penerapan reward,
disiplin kerja, lingkungan kerja. Dari ketiganya memiliki peran untuk memacu
karyawan untuk meningkatkan kualitas kerja dan lebih bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

Reward adalah sesuatu yang kita berikan kepada seseorang karena dia
melakukan sesuatu. Sesuatu tersebut wajar sebagai apresiasi, sebagai ungkapan
rasa terima kasih dan perhatian kita (Pratama & Sukarno, 2021). Dalam
konsep manajemen. reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan
motivasi  kinerja  serta loyalitas para  karyawan. Metode ini bisa
mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia,
senang dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan baik
secara berulang-ulang. Reward juga bertujuan agar seseorang menjadi
semakin giat dalam usaha memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang
telah dicapainya. Reward berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan apabila
sistem reward semakin adil yaitu adannya gaji dan bonus, kesejahteraan,
pengembangan karir maka kinerja karyawan akan semakin meningkat yaitu
dengan mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik secara berkualitas,
memiliki ketepatan waktu, efektivitas dan memiliki kemandirian.

Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan di  luar yang
berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi Menurut (Pramesti, Landra, 2021)

Kinerja (performance) adalah hasil dari banyak keputusan individual yang
dibuat secara terus menerus oleh manajemen (Meithiana, 2017)

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang kayawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Eri Pranata, Luh Kadek Budi Martini, 2020)

Kinerja merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan untuk
mencapai tujuanya. Kinerja dapat berjalan baik apabila karyawan mendapatkan
gaji sesuai harapan, mendapatkan pelatihan, dan pengembangan, lingkungan
kerja yang kondusif, mendapat perlakuan yang sama, serta mendapat umpan
balik dari perusahaan.

Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuan adalah
kinerja yang buruk dari karyawan. Kinerja merupakan hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dngan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target/sasaran atau kriteria. PT Foxsub Automation berdiri sejak juli
2007 yang terletak di Jalan Diponegoro No 163 Surabaya adalah perusahaan
yang menjalankan usahanya di bidang kelistrikan yang meliputi pembuatan
panel control sistem, maintenance control electric, maintenance instrument,
instalation instrumentasi dan calibration field instrument. Dengan menggunakan
teknologi secara manual dan mesin sistem kerja secara manual maupun dengan
mesin di desain untuk saling melengkapi dibawah kendali tim profesional dan
kompeten sehingga barang yang di hasilkan mempunyai kualitas yang tinggi.

Penerapan reward, disiplin kerja dan lingkungan kerja di PT Foxsub
Automation menjadi perhatian penuh bagi managerial, demi memenuhi standart
kinerja sekaligus untuk bergerak aktif meningkatkan kinerja karyawannya. Bagi
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beberapa karyawan yang belum terbiasa dengan sistem pengawasan ketat dengan
penerapan reward, disiplin kerja dan lingkungan kerja, kebanyakan mereka
merasa tertekan dan beberapa karyawan lainnya menganggap itu sebagai
motivator untuk meningkatkan pelayanan mereka pada PT Foxsub Automation.

Kondisi tersebut mengharuskan perusahaan dapat menerapkan strategi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan kinerja
para karyawan dalam memberikan pelayanan maksimal kepada para pelanggan.
Perusahaan menyadari untuk memaksimalkan kinerja karyawan, maka
perusahaan harus menerapkan sistem reward, disiplin kerja dan lingkungan
kerja. Penerapan sistem reward, disiplin kerja dan lingkuangan kerja yang baik
akan menyebabkan perusahaan dapat memaksimalkan sumber daya manusia
yang unggul sehingga kedepan perusahaan ingin menjadikan reward, disiplin
kerja dan lingkungan kerja bukan sebagai hal yang membebani karyawan tapi
justru memacu semngat kerja karyawan untuk lebih baik menjadi sumber daya
manusia yang unggul dan mempunyai daya saing, Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui efek yang ditimbulkan dari penerapan reward, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Foxsub Automation,
dan penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Reward, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Foxsub Automation di Surabaya”.

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. Reward
Pengertian Reward
Reward dapat diartikan sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu
yang diberikan, baik oleh dan dari perorangan ataupun suatu lembaga yang
biasanya dalam bentuk material atau ucapan (Pramesti et al., 2019).
Reward dapat menjadi sesuatu yang berwujud atau tidak berwujud yang
organisasi berikan kepada karyawan baik sengaja atau tidak sengaja sebagai
imbalan atas potensi karyawan atau kontribusi atas pekerjaan yang baik, dan
untuk karyawan yang menerapkan nilai positif sebagai pemuas kebutuhan
tertentu (Suak et al., 2017)
Reward adalah sesuatu yang kita berikan kepada seseorang karena dia melakukan
sesuatu. Sesuatu tersebut wajar sebagai apresiasi, sebagai ungkapan rasa
terima kasih dan perhatian kita (Pratama & Sukarno, 2021)
Indikator Reward
Indikator reward menurut (Wijaya, 2021) yaitu
a. Gaji
b. Bonus dan insentif,
c. Tunjangan
d. kesejahteraan
e. Pengembangan karir
f. penghargaan psikologis dan sosial

B. Disiplin Kerja

Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah pekerja yang menaati seluruh aturan di perusahaan baik
tertulis atau tidak tertulis dimana akan ada sanksi jika pekerja itu melanggar
peraturan dan pelanggaran tugas yang telah diberikan menurut (Safitri et al.,
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2021) Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang
berlaku Menurut (Pramesti, Landra, 2021)

Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku seorang karyawan yang diwujudkan
dalam bentuk kesediaan seorang karyawan dengan penuh kesadaran, dan ketulus-
ikhlasan atau dengan paksaan untuk mematuhi dan melaksanakan seluruh
peraturan dan kebijaksanaan perusahaan didalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab (Nompo et al., 2020)

Indikator Disiplin Kerja

Indikator disiplin kerja menurut (Farisi Salman, 2021) yaitu :

a. Tingkat kehadiran

b. Ketaatan pada atasan

c. Kesadaran bekerja

d. Tanggung jawab

C. Lingkungan Kerja

Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang menyenangkan,
mengamankan, mententramkan, dan betah dalam bekerja Supardi (Indrasari
Meithiana, 2018)

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerjaan dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang
dibebankan (Hanafi Abdul, 2018)

Lingkungan kerja merupakan semua yang dapat terhubung langsung dalam
aspek pemikiran dan tindakan langsung yang dilakukan karyawan pada
proses menyelesaikan segala tugas dan tanggung jawabnya Menurut (Ameilia
& Marlianingrum, 2022)

Indikator Lingkungan Kerja Indikator lingkungan kerja menurut (Farisi
Salman, 2021)yaitu :

a. Penerangan

b. Kebisingan

c¢. Suhu udara keadaan

d. Ruang gerak yang diperlukan

e. Pewarnaan pemilihan warna

D. Kinerja Karyawan

Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil dalam bentuk catatan dimana pada periode
tertentu yang di dapatkan dari suatu pekerjaan tertentu, kinerja juga dapat
diartikan sebagai suatu hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh individua tau
kelompok di suatu organisasi dengan keahlian dan tanggung jawab yang
dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi (Safitri et al., 2021).

Kinerja berasal dari prestasi kerja atau prestasi yang sebenarnya dimiliki oleh
seseorang dalam bekerja. Itu pengertian kinerja adalah hasil kualitas dan
kuantitas hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas oleh pegawai
disesuai dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan oleh organisasi atau
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perusahaan (Meithiana Indrasari, 2019)

Kinerja atau performance merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuan Bersama
yang dilakukan secara legal atau tidak melanggar hukum dan sesuai moral
maupun etika yang ada (Sarbin, 2021).

Indikator Kinerja Karyawan

Terdapat berbagai teori tentang indikator kinerja. Salah satunya indikator kinerja
menurut (Eri Pranata, Luh Kadek Budi Martini, 2020), mengemukakan bahwa
indikator kinerja yaitu :

a. Kualitas

b. Kuantitas

c. Pelaksanaan Tugas

d. Tanggung Jawab

Kerangka Konseptual
------ e —
Kinerja
Disiplin Kerja H3 s Karyawan (¥)
X2)
H4 f
______ Lingkungan
Ketja (X3) - :

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keterangan:
— 5 :Hubungan secara parsial terhadap variabel terikat.
________ » : Hubungan secara simultan terhadap variabel terikat.

Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian empiris di atas maka
penelitian mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1: Diduga reward, disipin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan PT Foxsub Automation di Surabaya.

H2: Diduga reward berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT
Foxsub Automation di Surabaya.

H3: Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT Foxsub Automation di Surabaya.

H4: Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan PT Foxsub Automation di Surabaya.

III. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dimana data yang diperoleh
berupa angka dari suatu data yang diteliti baik itu gejala dan fenomena sosial,
serta keterkaitan anatara satu dengan yang lainya.
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Definisi Operasional

Definisi operasional adalah variabel penelitian yang dimasudkan untuk memahami arti
setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisa. Dalam penelitian ini ada dua
variabel penelitian atau lebih yang digunakan yaitu:

Variabel (X1) Reward

Reward dapat diartikan sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu
yang diberikan, baik oleh dan dari perorangan ataupun suatu lembaga yang
biasanya dalam bentuk material atau ucapan (Pramesti et al., 2019).

Variabel (X2) Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku seorang karyawan yang diwujudkan
dalam bentuk kesediaan seorang karyawan dengan penuh kesadaran, dan ketulus-
ikhlasan atau dengan paksaan untuk mematuhi dan melaksanakan seluruh
peraturan dan kebijaksanaan perusahaan didalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab (Nompo et al., 2020)

Variabel (X3) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja juga merupakan kesesuaian lingkungan kerja yang dapat
dilihat dari jangka waktu pengerjaan kerja yang dipergunakan untuk
menyelesaikan sebuah beban kerja, tentu baik dan buruknya lingkungan kerja
akan mempercepat atau memperlambat proses kerja seseorang menurut
(Margaret Silalahi, 2022)

Variabel Terikat (Y)

Kinerja karyawan (Y)

Kinerja merupakan hasil dalam bentuk catatan dimana pada periode
tertentu yang di dapatkan dari suatu pekerjaan tertentu, kinerja juga dapat
diartikan sebagai suatu hasil pekerjaan yang dihasilkanoleh individua tau
kelompok di suatu organisasi dengan keahlian dan tanggungjawab yang
dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi (Safitri et al., 2021).

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Foxsub Automation di
Surabaya yang berjumlah 50 karyawan

Sampel

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Pengambilan sampel yang dilakukan didalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode sampling jenuh yaitu sensus, dimana teknik
penentuan sampel ke semua anggota populasi dijadikan sampel untuk membuat
generalisasi dengan kesalahan yang relative kecil (Adang, 2018)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Studi Kepustakaan (liberary research)

2. Penyebaran kuesioner

3. Dokumentasi

Metode Analisa Data

Uji Instrument

Uji Validitas

Validitas sebuah item pertanyaan indikator dapat dilihat dari dalam output nilai
sig hitung (2 tailed) pearson correalation pada baris total konstruk. Jika nilai sig
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hitung < sig tabel maka butir item pertanyaan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas instrumen dapat menggunakan teknik Cronbach alpha
dengan bantuan IBM SPSS 22. Suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel
jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0.60.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak normal. Karena
model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal. Pembuktian
apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak dapat dilihat pada
bentuk distribusi datanya yaitu pada histogram maupun normal probability plot.
Pada histogram, data dikatakan memiliki distribusi yang normal jika data
tersebut berbentuk seperti lonceng. Sedangkan pada normal probability plot, data
dikatakan normal jika ada penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan
penyebaranya mengikuti arah garis diagonal.

Uji multikoloniearitas

Multikolinearitas pertama kali diperkenalkan oleh Ragner Frisch, yaitu hubungan
linier yang sangat tinggi pada model regresi di setiap variabel bebasnya.
Terjadinya multikolinearitas dapat menyebabkan pemakaian metode regresi
menjadi kurang tepat karena taksiran regresinya tidak stabil dan variabel
koefisien regresinya sangat besar. Beberapa hal yang dapat dilihat untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas, di antaranya (Azizah et al., 2020):

1. Tingginya nilai R-squared serta nilai F-stat yang signifikan, namun sebagian
besar dari t-stat tidak signifikan.

2. Korelasi antar dua variabel bebas cukup tinggi (biasanya > 0,8). 3. Nilai
condition number lebih dari 20 atau 30.

Selain ketiga hal di atas, data dikatakan terdapat kolinieritas tinggi apabila nilai
VIF yang dihasilkan lebih besar dari 10,00 dan nilai TOL yang dihasilkan lebih
kecil dari 0,10.

Uji Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitas  dilakukan  untuk  mengetahui ada tidaknya
heterokedastisitas pada model regresi, dapat dilakukan dengan melihat grafik
scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat (SRESID) dengan residual
error (ZPRED). Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar
di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model
penelitian yang digunakan sudah baik (Azizah et al., 2020).

Analisis Regresi Linier Beranda

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, peneliti
menggunakan analisis linier berganda. Agar hasil yang diperoleh lebih terarah,
peneliti menggunakan program software SPSS (Statistik Product Service
Solution).

Y=a+ B1X1 + B2X2+ B3X3+e

Pengujian Hipotesis
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Uji F

Uji signifikan simultan (uji F) digunakan untuk menguji hubungan variabel bebas
secara bersama-sama dengan variabel terikat.

Ujit

Uji signifikan persial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
memiliki hubungan signifikan atau tidak dengan variabel terikat secara
individual untuk setiap variabel.

Koefisien determinasi (R2)

Analisa ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefesien determinasi ditentukan
dengan nilai adjusted R-square.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat valid tidaknya masing-masing instrumen
dalam variabel Reward, Punishment dan Kinerja Karyawan. Nilai kritis dari
pengujian ini adalah pada df = n-2 dengan taraf signifikan 5%. Butir instrumen
dikatakan valid jika angka korelasi yang diperoleh di atas angka kritis korelasi atau
nilai nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. atau hal ini dibuktikan dengan nilai
masing-masing koefisien korelasi Ihjwung > Tavel Sehingga dapat digunakan dalam
pengujian selanjutnya.

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan nilai r hitung lebih besar daripada nilai r
tabel di bawah 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item dalam
indikator variabel reward, disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan
tersebut seluruhnya valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu variabel. Butir
pertanyaan dalam variabel dikatakan reliabel atau terpercaya apabila jawaban
responden adalah konsisiten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Adapun
hasil uji reliabilitas variabel reward, disiplin kerja, lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Cronbach’s
Variabel N of item Keterangan
Alpha
Reward (X1) ,683 6 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) ,635 4 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) , 738 5 Reliabel
Kinerja Karyawan ,679 4 Reliabel

Sumber : Data diolah SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel antara
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variabel reward, disiplin kerja, lingkungan kerja ternyata diperoleh nilai Cronbach
Alpha > 0,60. Dengan demikian, maka hasil uji reliabel terhadap keseluruhan
variabel adalah reliabilitas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

grafik.
Histogram
Dependent Variable: kinerja karyawan
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Gambar 2. Hasil Pengujian Normalitas

Dasar pengambilan keputusan :
» Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Defi Fitriya A, Meithiana Indrasari | Reward, Disiplin kerja, Lingkungan Kerja ... Halaman 658



Soetomo Management Review, Volume 2, Nomor 5, Hal 649-665

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja karyawan
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Sumber : Data Primer yang diolah
Gambar 2. Hasil Pengujian Normalitas (Kinerja Karyawan)

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 22, maka dapat
diketahui bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
terdapat problem multikolineritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen.

Deteksi tidak adanya multikolineritas yakni dengan melihat besaran VIF (Varian
Inflaction Factor) dan Tolerance.

. Mempunyai nilai VIF < 10

. Mempunyai Tolerance >10%

Mengacu pada kedua pendapat diatas maka berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat diperoleh nilai pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
| Iodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 381 2.302 1,660 104
Reward .098 .08s 146 1.160 252 751 1.332
Disiplin kerja .705 147 B57 4.786 .000 B3 1.584
lingkungan kerja -.065 .094 -.098 -.690 494 595 1.681

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : Data Primer yang diolah
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Berdasarkan hasil terdapat maka dalam model regresi tidak terjadi
multikolineritas atau korelasi yang sempurna antara variabel-variabel bebas,yaitu
reward, disiplin kerja, lingkungan kerja, karena nilai VIF lebih keil daripada 10
dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1.

Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk melakukan heteroskedastisitas ini yaitu dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variable independen (ZPRED) dengan
residual (SPRED). Jika ada plot tertentu, seperti titik-titik yang memberntuk pola
terententu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisita.
Scatterplot

Dependent Variable: kinerja karyawan
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data primer yang diolah

Dari gambar tersebut diketahui bahwa titik-titik data tersebar di daerah
antara 0 — Y dan tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi yang
terbentuk diidentifikasi tidak terjadi heteroskedastisitas. Karena data yang diolah
sudah tidak mengandung heteroskesdastisitas, maka persamaan regresi linear
berganda yang diperoleh dapat dipergunakan untuk penelitian.

Hasil Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, peneliti
menggunakan analisis linier berganda. Agar hasil yang diperoleh lebih terarah,
peneliti menggunakan program software SPSS (Statistik Product Service
Solution).
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Tabel 3. Hasil estimasi regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Miade B Std. Error Eeta t Sin.

1 {Constant 3.8 2.302 1.660 04
Reward 0498 085 146 1.160 252
Disiplin kerja 705 147 Ba7 4,786 .00o
lingkungan kerja - 65 0494 -.098 - 680 4494

a. Dependent Yariable: kinerja karvawan

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji

regresi ini adalah :
Formulasi yang digunakan adalah:
Y =3,821 + 0,098X; + 0,705X, — 0,065X3

Uji F
Tabel 4. Nilai uji F
ANOVA®"
Sum of

Moce] Sguares of hMean Sguare F 3ig.
1 Regression 54.341 3 18.114 12,706 ao=

Residual B5.5749 46 1.426

Total 119.920 44

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, Reward, Disiplin kerja
b. Dependent Wariahle: kinerja karsawan

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4, menunjukan hasil perhitungan uji F diperoleh nilai F-
hitung sebesar 12,706 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,00 (<0,05).
Sementara nilai F-tabel sebesar 2,80.

Uji t
Tabel 5. Nilai uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode] =] Std. Error Beta 1 Sin.
1 (Constant) 3.821 2302 1.660 04
Reward 0o g 146 1160 252
Disiplin kerja F05 147 657 4786 .oon
lingkungan kerja - 065 094 -.098 - 650 484

a. Dependent Variahle: kinerja kanyawan

Sumber : Data parsial yang diolah

a. Uji parsial Reward terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel 4.13 hasil penelitian diperoleh tpiwng sebesar 1,160. dan tepel
(n-k-1:50-3-1=46) : 1,189 sehingga dapat diketahui thitung = (1,160)
> tune (1,189) maka Hy ditolak dan H; diterima pada level of signifikan
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sebesar 0,05. Sehingga variabel Reward (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga hipotesa yang diajukan
terbukti kebenarannya.

b. Uji parsial Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel 4.13 hasil penelitian diperoleh tpiwne sebesar 4,786. dan tepel
(n-k-1:50-3-1=46) : 1,189 sehingga dapat diketahui tyiung = (4,786)
> tubel (1,189) maka Hy ditolak dan H; diterima pada level of signifikan
sebesar 0,05. Sehingga variabel Disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga hipotesa yang
diajukan terbukti kebenarannya.

c. Uji parsial Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan tabel 4.13 hasil penelitian diperoleh tpiwng sebesar -0,690. dan tipei
(n-k-1:50-3-1=46) : 1,189 sehingga dapat diketahui thjtung = (-0,690)
> tubel (1,189) maka Hy ditolak dan H; diterima pada level of signifikan
sebesar 0,05. Sehingga variabel Disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga hipotesa yang
diajukan terbukti kebenarannya.

Analisis Koefisian Determinasi

Tabel 6. Koefisian Determinasi

Model Summary®

Mode Adjusted B Std. Errar of
l H F Sguare Sruare the Estimate
1 Ky 3s 453 A7 1.193949

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, Reward, Disiplin kerja
b. DependentVariahle: kinerja karyawan

Sumber : Data primer yang diolah
Dilihat dari tabel 4. dapat disimpulkan bahwa R Square mendapatkan
jumlah sebesar 45,3%. Artinya pengaruh Variabel reward, disiplin kerja dan
lingkungan kerja sebesar 45,3% terhadap variable kinerja karyawan. Dan
sisanya sebesar 54,7% dipengaruhi oleh variable lainnya yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa reward, disiplin kerja
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Foxsub Automation di Surabaya, hal ini dibuktikan dengan hasil regresi linier
berganda Y = 3,821 + 0,098X; + 0,705X, — 0,065X3 kedua variabel mempunyai
pengaruh yang signifikan. Artinya semakin tinggi tingkat pemberian reward dan
taat dalam disiplin kerja maka semakin tinggi pula kinerja karyawan PT Foxsub
Automation di Surabaya. Sedangkan pada variabel lingkungan kerja mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin
rendah pengawasan terhadap lingkungan kerja maka akan rendah pula kinerja
karyawan PT Foxsub Automation di Surabaya.
1. Pengaruh Reward terhadap kinerja karyawan
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kinerja karyawan hal ini dapat dibuktikan nilai signikansi < 0.05. hasil penelitian
didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Reward mempunyai pengaruh
yang positif signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 1,160. dan ttabel (n - k -
1: 50 — 3 - 1=46) : 1,189 sehingga dapat diketahui thitung = (1,160) > ttabel
(1,189) maka HO ditolak dan H1 diterima pada level of signifikan sebesar 0,05.
Sehingga variabel Reward (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis pengaruh Reward terhadap
kinerja karyawan berpengaruh signifikan simultan terhadap kinerja karyawan PT
Foxsub Automation di Surabaya dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya.

2. Pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil uji statistik variabel Disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dibuktikan nilai signikansi < 0.05. hasil
penelitian didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Disiplin kerja
mempunyai pengaruh yang positif signifikan baik secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian uji t diperoleh thitung sebesar 4,786. dan
ttabel (n - k - 1: 50 — 3 - 1= 46) : 1,189 sehingga dapat diketahui thitung =
(4,786) > ttabel (1,189) maka HO ditolak dan H1 diterima pada level of
signifikan sebesar 0,05. Sehingga variabel Disiplin kerja (X2) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga hipotesa
yang diajukan terbukti kebenarannya. Dengan demikian hipotesis pengaruh
Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan simultan
terhadap kinerja karyawan PT Foxsub Automation di Surabaya dinyatakan
diterima dan terbukti kebenarannya.

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil uji statistik variabel lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dibuktikan nilai signikansi < 0.05. hasil
penelitian didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh lingkungan kerja
mempunyai pengaruh yang positif signifikan baik secara parsial maupun
simultan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan tabel 4.13 hasil penelitian diperoleh thitung sebesar -0,690.
dan ttabel (n - k - 1: 50 — 3 - 1=46) : 1,189 sehingga dapat diketahui thitung =
(-0,690) > ttabel (1,189) maka HO ditolak dan H1 diterima pada level of
signifikan sebesar 0,05. Sehingga variabel lingkungan kerja (X3) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga hipotesa
yang diajukan terbukti kebenarannya.

V. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel reward terhadap
kinerja karyawan pada PT. Foxsub Automation di Surabaya secara
parsial. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa
thitung dari variabel reward (X1) sebesar 1,160. Diperoleh tabel sebesar
1,189 maka Ho ditolak dan Ha diterima pada tingkat signifikan sebesar
0,05.
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b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Foxsub Automation di Surabaya secara
parsial. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa
thitung dari variabel disiplin kerja (X2) sebesar 4,786. Diperoleh ttabel
sebesar 1,189 maka Ho ditolak dan Ha diterima pada tingkat signifikan
sebesar 0,05.

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Foxsub Automation di Surabaya
secara parsial. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat disimpulkan
bahwa thitung dari variabel lingkungan kerja (X3) sebesar -690.
Diperoleh ttabel sebesar 1,189 maka Ho diterima dan Ha ditolak pada
tingkat signifikan sebesar 0,05.

d. Koefisien determinasi (R2) menunjukan bahwa R Square mendapatkan
jumlah sebesar 45,3%. Artinya pengaruh Variabel reward, disiplin kerja
dan lingkungan kerja sebesar 45,3% terhadap variable kinerja karyawan.
Dan sisanya sebesar 54,7% dipengaruhi oleh variable lainnya yang tidak
diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut :

PT. Foxsub Automation sebaiknya meningkatkan reward, disiplin kerja
dan lingkungan kerja yang ada sekarang, dengan cara perbaikan sistem yang
sudah ada dengan inovasi yang berkaitan dengan reward, disiplin kerja dan
lingkungan kerja guna meningkatkan kinerja karyawan karena dari hasil
penelitian terbukti bahwa reward, disiplin kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun parsial dan
untuk lingkungan kerja mungkin bisa diperhatikan lagi agar karyawan lebih
nyaman dan produktif ketika bekerja untuk mewujudkan misi dan visi
perusahaan di masa mendatang.
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